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Abstract

The research method used utilizes qualitative methods with the type of case study, while the research
subject is KRB students who have cases about reading ability. KRB subject was chosen with the
consideration that KRB students have problems related to reading even though they are already in grade
VI of elementary school. The data collection methods used were interviews, observations and reading
ability tests after using the SAS (Structural Analytic Synthetic) method. The results showed that the use
of the SAS (Structural Analytic Synthetic) method can improve the reading ability of grade VI students
of the Bogor city officer.

Keywords: SAS (Structural Analytic Synthetic) Method, Reading Ability.

Abstrak

Metode penelitian yang digunakan memanfaatkan metode kualitatif dengan jenis studi kasus, adapun
subjek penelitian dikenakan pada siswa KRB yang memiliki kasus tentang kemampuan membaca.
Pemilihan subjek KRB dengan pertimbangan bahwa siswa KRB memiliki permasalahan terkait dengan
membaca walapun sudah duduk di bangku kelas VI Sekolah Dasar. Metode pengumpulan data yang
digunakan menggunakan wawancara, observasi dan tes kemampuan membaca setelah menggunakan
metode SAS (Struktural Analitik Sintetik). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode
SAS (Struktural Analitik Sintetik) dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VI Perwira
kota Bogor.

Kata Kunci: Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik), Kemampuan Membaca.

1. Pendahuluan

Paper Pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi generasi muda. Tujuan utama
pendidikan adalah perubahan lagak yang terjadi pada setiap orang yang mendapat didikan dan
mengalami transformasi. Undang-Undang Aturan Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003
menjelaskan hal ini.

Nasional, yang menetapkan bahwa pendidikan adalah upaya sistematis untuk menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan aktif mengembangkan potensi siswa. Tujuan utama sekolah ini adalah agar
siswa menjadi pembaca dan penulis yang mabhir.

Sekolah Dasar Negeri Perwira kota Bogor merupakan salah satu sekolah dasar yang didirikan sejak 1
April 1977 hingga beroperasi sampai saat ini. Sekolah ini merupakan sekolah inklusif yang menjadi
percontohan bagi sekolah lain baik kaitannya dengan kurikulum, manajemen sekolah serta metode
pembelajaran yang digunakan di sekolah inklusif di tempat lain. Pada tahun 2023 Sekolah Perwira Kota
Bogor ditunjuk sebagai model pembelajaran kurikulum pembelajaran otonom yang dilaksanakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pada umumnya Sekolah Dasar Negeri Perwira Kota Bogor
memberikan pelayanan pembelajaran bagi siswa yang berkebutuhan khusus pada umumnya yang
memiliki tingkat kecerdasan yang beragam.

SD Negeri Perwira Kota Bogor terdiri dari 6 kelompok belajar dengan rincian sebanyak 84 putra dan
52 orang putri. Dari 6 kelompok belajar tersebut penulis tertarik mengadakan penelitian pada kelas VI
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yang terdiri dari 15 orang siswa, akan tetapi penulis melihat sebuah kasus pada kelas VI yaitu ada satu
siswa yang memiliki permasalahan terkait dengan kemampuan membaca. Adapun subjek yang diteliti
berinisial KRB yang saat ini duduk dibangku kelas VI, dengan wali kelasnya yang bernama lbu
Dra.Gunawati. Siswa KRB adalah anak pertama dari pasangan Bapak Fikri Soleh Bawazir dan Ibu Nia
Rachmatia. KRB lahir di Bogor, 27 Juni 2012. KRB walaupun sudah duduk dibangku kelas V1 sekolah
dasar, masih belum bisa membaca secara lancar, masih kesulitan ketika menggabungkan beberapa kata
menjadi kalimat dan masih lambat dalam mengucapkan saat menggabungkan kata menjadi kalimat
walaupun sudah dapat membaca kalimat yang diberikan serta belum mampu memahami dan
menceritakan kembali apa yang telah dibaca. Siswa KRB sendiri bukanlah dikatakan sebagai anak yang
berkebutuhan khusus akan tetapi hanya saja dalam masalah membaca masih memiliki kesulitan dan
masih lambat dalam mengucapkan serta menggabungkan kata menjadi kalimat dalam bacaan yang
dibaca. Hal ini yang menjadi penyebab utama adalah kesiapan dari anak didik yang bersangkutan masih
minim, merasa minder dari teman temannya yang lain dan rasa percaya diri yang kurang. Oleh karena
itu anak didik seluruhnya perlu mendapatkan perhatian yang lebih, khususnya terkait dengan
kemampuan membaca.

Berdasarkan hasil pra penelitian terkait dengan siswa KRB saat dilaksanakan tes membaca awal
ditemukan siswa KRB masih terbata bata dan lambat saat membaca teks yang diberikan berupa teks
pembukaan undang- undang dasar 1945. Berdasarkan temuan wawancara guru kelas VI SD Negeri
Perwira telah berupaya memberikan bimbingan mulai dari memanggil siswa yang bersangkutan dengan
memberitahukan bahwa ia memiliki kekurangan dalam masalah membaca kemudian diberikan motivasi
kalau siswa yang bersangkutan harus bisa membaca, selain itu sebagai tindak lanjut dengan cara
memanggil orang tua siswa yang bersangkutan, mempersiapkan kualitas, potensi dan bahan bahan yang
akan disiapkan saat akan memasuki sekolah menengah pertama. Selain itu upaya yang dilakukan oleh
guru kelas dengan melatih tempo bacaan yang seharusnya untuk siswa kelas VI sekolah dasar harus
mampu mendapatkan 750 kata dalam waktu 15 menit, artinya siswa harus mampu membaca 50 kata
dalam waktu 1 menit. Siswa KRB sendiri pada awalnya hanya mampu membaca 20 kata dalam 1 menit
dan masih belum mencapai bacaan yang telah ditentukan. Selain itu, guru kelas tidak berhenti sampai
disana untuk mengupayakan anak didiknya agar bisa membaca dengan baik dan benar yaitu dengan
cara mengadakan lomba membaca kemudian diberikan hadiah atau penghargaan kepada siswa yang
mampu membaca suatu bacaan dalam waktu yang ditentukan.

Membaca adalah proses untuk memperoleh pengetahuan dengan memahami informasi yang
disampaikan dalam teks guna memperoleh pengetahuan, seperti yang dijelaskan oleh Mariayana (2016)
dan Abidin (2012). menunjukkan bahwa membaca adalah usaha untuk memperoleh informasi yang
disajikan secara tertulis. Oleh karena itu, membaca merupakan proses kognitif yang membantu
seseorang memahami isi teks. Pada tingkat sekolah dasar, membaca dimulai dengan membaca
permulaan sampai dengan tingkat memahami dan menceritakan apa yang sudah telah dibaca, dengan
tujuan siswa mahir membaca semua kata serta kalimat sederhana. Keterlibatan guru sangat relavan
dalam memaksimalkan keterampilan membaca kreatif siswa.

Menurut Tarigan (dalam Asti dan Mulyani, 2016), pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan
penting karena bahasa adalah alat komunikasi yang diperankan untuk menyampaikan daya pikir dan
berinteraksi. Guru memiliki peran penting dalam memaksimalkan siswa meningkatkan kemampuan
membaca mereka dan mengajari mereka cara menggunakan bahasa yang benar. Zulacha (dalam Asti
dan Mulyani, 2016) menekankan pentingnya taktik pembelajaran untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca. Pengkajian Syawaluddin (2018) menunjukkan bahwa
pelaksanaan metode SAS dalam pembelajaran membaca di kelas dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa. Hasibuan (2019) juga menemukan peningkatan yang relavan dalam kemampuan
membaca setelah menerapkan metode SAS.

Penggunaan metode SAS dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa SD menjadi relevan
karena tantangan yang dihadapi saat belajar membaca di tingkat sekolah dasar. Kemampuan membaca
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sangat penting bagi pengembangan literasi pada anak-anak, namun seringkali siswa mengalami
kesulitan dalam memahami teks yang dibacanya secara lisan dan mengekspresikannya dengan jelas.

Salah satu latar belakang masalah yang mendasar adalah kurangnya metode pembelajaran yang efektif.
Meskipun berbagai pendekatan telah diterapkan, masih ada kesenjangan dalam mencapai hasil yang
memuaskan. Guru juga sering kesulitan dalam mengajarkan teknik membaca secara efektif kepada
siswa, terutama karena kurangnya pelatihan, sumber daya yang terbatas, atau kurikulum yang padat.
Selain itu, penting untuk mengonfirmasi bahwa siswa menguasai apa yang mereka baca dan juga
membacanya dengan jelas. Tanpa penangkapan yang kuat, Kemampuan membaca tidak dapat
memberikan manfaat pembelajaran terbaik jika tidak dipahami dengan baik. Sebab itu, pendekatan
seperti metode SAS dapat memberikan kerangka kerja yang terstruktur dan memberikan panduan yang
jelas bagi guru dalam mengajar teknik membaca, sementara itu memberikan siswa dengan pendekatan
yang sistematis untuk memahami dan mengekspresikan teks dengan lebih baik. Dengan demikian,
penggunaan metode SAS menjadi penting untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa sekolah
dasar.

2. Metode

Tempat pengambilan data penelitian ini di laksanakan di kelas VI Sekolah Dasar Negeri Perwira Kota
Bogor JI. Perwira No.4, RT.02/RW. 05, Pabaton, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat.
Subyek penelittian adalah seorang siswa kelas VI, guru kelas, peserta didik SD Negeri Perwira JI.
Perwira No.4, RT.02/RW.05, Pabaton, Kecamatan bogor tengah, Kota Bogor, Jawa Barat 16121. Tahun
Pembelajaran 2023/2024.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi kasus. Metode
penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh dan mempelajari informasi tentang Penggunaan
Metode SAS Guna Meningkatkan Keterampilan Membaca pada siswa kelas VI di Sekolah Dasar Negeri
Perwira Kota Bogor. Hal ini bertujuan agar dengan menggunakan metode studi kasus, dapat
memperoleh informasi yang komprehensif, mengetahui cara memperoleh informasi yang mendalam,
dan memahami cara menggunakan metode SAS guna meningkatkan kemampuan membaca pada salah
satu siswa kelas VI. Metode ini dianggap sebagai metode yang tepat untuk mendalam tentang
Penggunaan Metode SAS (Sturuktur Analitik Sintetik) Guna Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pada siswa kelas VI di SDN Perwira.

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Hasil

Uji Kredibilitas

Peneliti telah melaksanakan proses prapenelitian pada tanggal 14 maret 2024 dan penelitian selanjutnya
untuk wawancara dan observasi dilaksanakan tanggal 27 mei s.d 31 mei 2024 untuk mendapatkan
informasi mengenai Penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Guna Meningkatkan
Kemampuan Membaca. Sumber data yang diperoleh peneliti diantaranya yaitu siswa kelas VI dan guru
kelas VI.

Setelah selesai observasi dan wawancara maka dari itu peneliti dapat menyimpulkan secara sementara
hasil wawancara terhadap siswa yaitu KRB masih terbata-bata ketika membaca. Kalau untuk menulis
dan berhitung lainnya sudah bisa paham, tetapi semenjak menggunakan metode SAS. “KRB” sudah
bisa membaca dengan lancar. Siswa lebih mudah belajar membaca menggunakan metode SAS jika
siswa belajar hanya menggunakan tulisan biasa siswa tidak bisa memahami.

Dilihat dari ciri-ciri yaitu KRB sangat senang dengan kartu, KRB juga akan mudah memahami
pembelajaran jika menggunakan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik), maka dari itu KRB
memerlukan pengulangan berkali-kali jika pembelajaran dilakukan secara lisan. Pola perilaku KRB saat
pembelajaran berlangsung KRB mudah bersosialisasi dan selalu peduli dengan temannya.
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Uji Tranferabilitas

Berdasarkan hasil data observasi dan wawancara secara terus menerus hingga mencapai titik jenuh,
dengan menggunakan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik), membantu siswa dalam membaca
karena lebih mudah dipahami dan dibaca. Bahkan kartu sederhana yang berkaitan dengan materi
pelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca menggunakan metode SAS (
Struktural Analitik Sintetik).

Uji Dependabilitas
Peneliti telah melakukan proses wawancara dan observasi penelitian yang telah didokumentasikan
dalam bentuk foto.

Uji Konfirmabilitas

Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas, karena pengujian konfirmabilitas dan
ketergantungan hampir sama, maka keduanya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji temuan
penelitian dikenal dengan istilah pengujian . Temuan penelitian ini telah dikonfirmasi kembali dengan
dosen pembimbing dan guru/wali kelas siswa. Untuk mengurangi kesalahan penelitian dan
menunjukkan kualitas data.

Temuan Penelitian

Sumber data yang dituangkan dalam hasil penelitian ini adalah observasi dan wawancara peneliti yang
dilakukan secara terus menerus dan interaktif hingga data mencapai titik jenuh merupakan sumber data
yang disebutkan dalam temuan penelitian. Tentang Penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) Guna Meningkatkan Kemampuan Membaca, wawancara dilakukan terhadap siswa dan guru
kelas sebagai narasumber.

Hal-hal yang ditemukan pada saat penelitian yaitu siswa KRB sendiri bukanlah dikatakan sebagai anak
yang berkebutuhan khusus akan tetapi hanya saja dalam masalah membaca masih memiliki kesulitan
dan masih lambat dalam mengucapkan serta menggabungkan kata menjadi kalimat dalam bacaan yang
dibaca. Dia duduk di kelas VI Sekolah Dasar Perwira. Berdasarkan hasil wawancara guru kelas bahwa
KRB mengalami kesulitan di bidang akademik, masih belum bisa membaca secara lancar, masih
kesulitan ketika merangkai kata menjadi kalimat, meskipun dapat membaca kalimat yang diberikan,
namun pengucapannya masih lambat dan siswa belum mampu memahami dan menceritakan kembali
apa yang telah dibacanya. Dibalik itu KRB memiliki kemampuan percaya diri yang tinggi, tidak malu
tampil didepan umum.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi mengenai Penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik
Sintetik) Guna Meningkatkan Kemampuan Membaca menunjukan fakta-fakta bahwa KRB mengalami
kesulitan dalam membaca, ia belum memahami isi bacaan dan masih tertukar huruf- huruf yang apabila
diurutkan saja namun tidak begitu hafal ketika huruf-huruf diberikan, terlebih untuk huruf yang
memiliki bentuk serupa ia masih sulit untuk membedakannya, guru melakukan beberapa upaya untuk
memberikan bimbingan untuk kelancaran membaca, hal ini dilakukan untuk memudahkan anak dalam
membaca

Seperti yang dijelaskan oleh guru kelas KRB bahwa:

“kalau untuk membaca KRB masih belum terlalu paham dan lancar, namun KRB sendiri bukan
termasuk anak berkebutuhan khusus, hanya saja membaca malas, dan lambat membaca nya,KRB bisa
membaca namun tidak begitu lancar masih perlu bimbingan guru”

Guru melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca, yang mana ini dilakukan
untuk memberikan kemudahan kepada anak ketika melakukan membaca, salah satu upaya guru yang
dilakukan berupa metode. Metode yang dilakukan menggunakan metode SAS yang mana metode ini
digunakan guru untuk membantu meningkatkan membaca secara terstruktur, analitik, sintetik.
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Guru melakukan pembelajaran menggunakan metode SAS (Struktur Analitik Sintetik) selama 5 kali
pertemuan, pada pertemuan pertama KRB masih perlu bimbingan guru, pada pertemuan kedua KRB
masih dibimbing oleh guru karena masih ada saja perbaikan karena masih belum bisa membedakan
suku kata, kata dan huruf, pada pertemuan ke tiga KRB sudah mulai ada peningkatan, pertemuan ke
empat KRB terlihat semakin meningkat sudah mulai ada peningkatan memahami huruf, suku kata, dan
frasa dasar, pertemuan kelima KRB semakin meningkat, bahkan dapat membaca kalimat pendek dengan
mudah dan membedakan kata, huruf, dan suku kata.

Pada kasus membaca pada siswa KRB ini lebih mudah belajar membaca menggunakan metode, karena
siswa memiliki ketertarikan lebih pada metode yang menarik, seperti yang dituturkan oleh Guru kelas
KRB bahwa :

“Pembelajaran dengan pendekatan SAS mudah dipahami KRB. Pemahaman membaca KRB terus
meningkat dengan menggunakan pendekatan SAS, dan KRB juga merasa mudah untuk memahaminya”
Penggunaan metode SAS (Struktur Analitik Sintetik) pada siswa yaitu KRB dia lebih muda memahami
pembelajaran menggunakan metode , jika belajar menggunakan metode dia akan lebih mudah
memahami suatu bacaan, dan dia pun memiliki ketertarikan yang lebih terhadap kemampuan
membacanya.

3.2. Diskusi

Dalam penelitian kualitatif temuan penelitian atau hasil penelitian dibahas dan disajikan dalam satu
kesatuan. Adapun penelitian yang telah dilakukan peneliti telah mendapatkan beberapa penjelasan
temuan mengenai pengunaan metode SAS guna meningkatkan kemampuan membaca.

Mendapatkan gambaran umum merupakan permasalahan yang diungkapkan penelitian tentang
Penggunaan Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) Guna Meningkatkan Kemampuan Membaca.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI SDN Perwira Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor yang
dilakukan pada tanggal 27 Mei sampai dengan 31 Mei 2024. Hasil penelitian yang peneliti temukan
terhadap KRB yaitu :

KRB mengalami kesulitan dalam membaca, walaupun sudah duduk dibangku kelas tinggi ia masih
belum lancar membaca masih terbata-bata yang apabila diurutkan saja namun tidak begitu hafal suku
kata, kata dan huruf yang diberikan, terlebih untuk huruf yang memiliki bentuk serupa ia masih sedikit
sulit untuk membedakannya, guru melakukan beberapa upaya untuk membantu meningkatkan
kemampuan membacanya, yang mana hal ini dilakukan untuk memberikan kemudakan kepada anak
ketika melakukan membaca. Salah satu upaya guru yang dilakukan berupa metode. Yang dimana
Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) adalah Teknik yang memulai dengan penyajian kalimat
secara utuh, yang selanjutnya dipecah menjadi komponen kata dan huruf yang mandiri, untuk kemudian
dirangkai kembali menjadi sebuah kalimat utuh. Sebagaimana tampak dalam penemuan penelitian
ditemukan bahwa guru memakai metode tersebut untuk belajar membaca bagi pemula. Peneliti
melakukan observasi dengan KRB pada saat guru mengajarkan pelajaran menggunakan metode SAS
terhitung 5 Kali pertemuan.

Pada saat pertemuan pertama KRB sangat senang ketika melihat metode yang ditampilkan guru, disini
guru menampilakan metode ini mengunakan kartu velcro yang mana kertas dipotong-potong yang
bertuliskan suku kata, kata dan huruf-huruf menyesuikan dengan metode yang dilakukan, ketika guru
memerintahkan KRB untuk membaca, KRB sudah bisa walaupun hanya beberapa suku kata saja dan
masih perlu bimbingan guru. Guru memerintahkan KRB untuk membaca kata, huruf, dan suku kata
sebelum dirangkai menjadi kalimat sederhana.

Pada saat pertemuan kedua guru memerintahkan KRB untuk membaca kembali menggunakan kartu
velcro dan membedakan per suku, kata, dan huruf, KRB sudah bisa walaupun belum terlalu memahami
dalam mengenal suku kata ketika membaca, guru memberikan contoh menghitung suku kata
menggunakan jari, guru selalu memperbaiki kesalahan pada KRB ketika sedang membaca.
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Pada pertemuan ketiga KRB sudah ada peningkatan, ketika guru memerintahkan KRB untuk membaca
ke depan dengan menempelkan kartu velcro serta guru juga memerintahkan KRB untuk menunjuk
huruf-huruf hidup dan mati, KRB sudah mulai bisa dan sudah mulai lancar membacanya.

Pada Pertemuan keempat KRB sudah semakin meningkat, guru memerintahkan KRB untuk
menempelkan kartu velcro secara acak , KRB sudah bisa membaca dan mengetahui suku kata, KRB
sudah bisa membaca serta bisa membedakan suku kata melalui metode tersebut menggunakan media
kartu velcro, KRB juga sudah bisa menyelesaikan penyusunan huruf selama 90 detik dengan benar.

Pertemuan kelima sudah pertemuan kelima KRB semakin terlihat meningkat, KRB diinstruksikan oleh
guru untuk kembali melatih keterampilan membacanya serta mengenal kembali kata, suku kata, dan
kalimat pendek, KRB senang dengan metode yang dilakukan oleh guru sehingga memudahkan untuk
belajar membaca, KRB bahkan sudah bisa membaca lancar dan bisa membedakan suku kata, kata, huruf
dan membaca kalimat sederhana.

Berdasarkan dari paparan di atas bahwa metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) telah diterapkan
selama 5 kali pertemuan pada subjek dinyatakan berhasil dan meningkat, semenjak menggunakan
metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) dalam pembelajaran, KRB lebih mudah memahami dan
mudah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, bahkan KRB selalu bersemangat jika belajar
menggunakan metode tersebut yang bisa divariasikan oleh guru, sehingga KRB lebih mudah mengerti
jika belajar menggunakan metode SAS.

Hal ini sebagaimana dikemukan oleh Chasanah. dkk (2021: 46), Emgusnadi (2018: 78), Sumahi Rima
dkk (2021: 35) dan Eliastuti dkk (2018: 46) bahwa Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) adalah
Teknik yang memulai dengan penyajian kalimat secara utuh, yang selanjutnya dipecah menjadi
komponen kata dan huruf yang mandiri, untuk kemudian dirangkai kembali menjadi sebuah kalimat
utuh. Tujuan pendekatan ini adalah untuk memperkuat pemahaman siswa tentang konsep-konsep yang
memiliki makna. Dalam penerapannya pada pembelajaran membaca menggunakan metode SAS, materi
pembelajaran diambil dari struktur kalimat yang berasal dari pengalaman berbahasa siswa itu sendiri.
Sebagai ilustrasi, guru dapat menggunakan gambar, objek nyata, dan sesi tanya jawab tidak formal
sebagai alat untuk mengeksplorasi bahasa siswa, yang nantinya akan mengidentifikasi struktur kalimat
untuk diperkenalkan kepada siswa.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Helwah,dkk (2023)
Universitas Islam Zainul Hasan Genggong, Probolinggo Jawa Timur, Indonesia dengan judul penelitian
“Metode SAS Sebagai Solusi Guru Dalam Meningkatkan Membaca di Kelas Pemula Madrasah
Ibtidaiyah” adapun Tujuan dari penelitiannya adalah untuk mengidentifikasi strategi yang diterapkan
oleh guru dalam mengembangkan keterampilan membaca dasar serta mengidentifikasi tantangan dan
faktor-faktor yang mendukung proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Faktor-faktor yang mendukung efektivitas pembelajaran dan peningkatan keterampilan membaca awal
antara lain adalah ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
di MI Nurul Islam Alaspandan menerapkan beberapa strategi untuk meningkatkan keterampilan
membaca awal, termasuk metode Struktural Analitik Sintetik (SAS), penggunaan papan belajar visual,
dan strategi pembelajaran membaca di dalam kelas.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Munawati, dkk (2024) dengan judul “Peningkatan Keterampilan
Membaca Permulaan Melalui Metode SAS Dengan Berbantuan Kartu Kata di Sekolah Dasar”. Studi
ini bertujuan untuk menilai keefektifan metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) dalam pengembangan
kemampuan membaca awal dan mengeksplorasi bagaimana aplikasinya dapat memperbaiki
keterampilan tersebut. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif, mencakup proses reduksi data,
presentasi data, dan penyimpulan. Hasil dari studi ini mengindikasikan bahwa: 1) Penerapan metode
Struktural Analitik Sintetik (SAS) efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca awal pada siswa
kelas satu; 2) Metode Struktural Analitik Sintetik (SAS) menunjukkan peningkatan signifikan dengan
perubahan klasifikasi keterampilan siswa. Dengan demikian, metode Struktural Analitik Sintetik (SAS)
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merupakan metode yang direkomendasikan untuk guru dalam meningkatkan keterampilan membaca di
tingkat Sekolah Dasar.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan penggunaan metode SAS (Struktural Analitik Sintetik
) pada subjek telah terbukti berhasil dan meningkat. Penggunaan SAS untuk pembelajaran memudahkan
KRB untuk memahami dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh gurunya. Selain itu, KRB sangat
bersemangat ketika belajar dengan metode ini yang dapat divariasikan.
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